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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana peran guru dan 

orang tua membentuk karakter jujur pada anak. Tahapan-tahapan pembentukan 

karakter akan dikorelasikan dengan teori psikologi. Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus tunggal untuk 

memperoleh gambaran yang kompleks dan menyeluruh diperoleh dari informan, 

serta tingkah laku dari latar penelitian sebagaimana adanya. Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa pembentukan karakter kejujuran pada anak 

dalam keluarga sangatlah penting. Keluarga merupakan lingkungan pertama tempat 

anak tumbuh, berkembang dan membangun kepribadian yang akan menjadi jati 

dirinya kelak. Keteladanan dan contoh langsung kejujuran yang dilakukan orang 

tua akan melekat dalam ingatan anak. Membiasakan anak untuk bersikap jujur pada 

dirinya merupakan awal dari pembentukkan kejujuran untuk modal hidupnya.  

Intensitas kehadiran, belaian kasih sayang, kehangatan dan perhatian yang 

diberikan orang tua pada anak berperan penting dalam membentuk karakter jujur. 

Guru juga berperan penting untuk membentuk karakter jujur pada anak ketika di 

sekolah dengan memberi contoh maupun perilaku jujur. Hasil kajian menemukan 

bahwa membentuk karakter jujur, anak tidak hanya dibekali pengetahuan kognitif 

tentang kejujuran, tapi juga harus sampai pada ranah afektif dan terimplementasi 

dalam perilaku nyata. 

 

Kata kunci: Peran Guru, Orang Tua, Karakter, Jujur 
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ABSTRACT 
 

This research aims to describe how the roles of teachers and parents shape 

honest character in children. The stages of character formation will be correlated 

with psychological theory. This research is descriptive qualitative research with a 

single case study approach to obtain a complex and comprehensive picture obtained 

from informants, as well as the behavior of the research setting as it is. Data 

collection techniques in this research are interviews, observation and 

documentation. Forming the character of honesty in children in the family is very 

important. The family is the first environment where children grow, develop and 

develop the personality that will become their identity in the future. The example 

and direct example of honesty carried out by parents will be embedded in the child's 

memory. Getting children used to being honest with themselves is the beginning of 

forming honesty for their life capital.  

The intensity of presence, caress of affection, warmth and attention given 

by parents to children plays an important role in forming honest character. Teachers 

also play an important role in forming honest characters in children at school by 

providing examples and honest behavior. The results of the study found that to form 

an honest character, children are not only equipped with cognitive knowledge about 

honesty, but also have to reach the affective realm and implement it in real behavior. 

 

Keywords: Role of Teachers, Parents, Character, Honesty 
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MOTTO 

“ Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu 

dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah 

Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”. 

(QS. Al- Mujadalah: 11)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Alquran al-Mujadalah ayat 11. Al qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Departemen Agama RI, 

Yayasan Penerjemah dan Penerbit Al qur’an, 2013). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan tonggak peradaban, pembentuk karakter dan  

kepribadian serta salah satu kebutuhan primer manusia untuk 

mengembangkan keunikan dan potensi yang dimilikinya. Baik itu 

pendidikan formal maupun non formal, pendidikan di sekolah maupun di 

rumah. Hal yang urgen dalam pendidikan informal adalah pendidikan dalam 

keluarga. Keluarga merupakan tempat pertama kali anak memperoleh 

pendidikan dan merupakan pondasi dasar bagi terbentuknya karakter dan 

kepribadian. 

Orang tua merupakan pertama yang bertanggung jawab mendidik 

anak-anaknya agar berkembang menjadi manusia dewasa yang utuh. Oleh 

karena itu, pendidikan yang dilakukan oleh orang tua terhadap anak sangat 

penting, karena kedua orang tua adalah manusia yang paling dekat deengan 

anak. Anak akan diarahkan baik atau jahat tergantung pada orang tua. Ketika 

orang tua baik, anak akan menjadi baik, begitupun sebaliknya, ketika orang 

tua tidak baik, anak juga akan kurang baik. Namun, tidak hanya orang tua 

yang mempunyai kewajiban terhadap pendidikan sorang anak, tetapi 

lingkungan dan masyarakat yang ada di sekitarnya juga mempunyai 

tanggung jawab sosial dan moral untuk membentuk karakter seorang anak 

yang sesuai dengan harapan sosial. Selain itu, institusi pendidikan adalah 

pihak yang sangat penting setelah orang tua membentuk karakter anak yang 

baik dan mampu memberikan nafas pendidikan dalam kehidupan sehari-

harinya. Karena memang anak juga banyak menghabiskan waktunya di 

dalam institusi sekolah atau pendidikan. Karena itu, jika berbicara institusi 

pendidikan berarti juga berbicara mengenai kehidupan, karena pendidikan 

merupakan proses yang dilakukan setiap individu menuju ke arah yang lebih 

baik sesuai dengan potensi kemanusiaannya. 
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Karakter merupakan aspek penting sebagai pondasi mentalitas serta 

kesuksesan manusia dimasa mendatang. Karakter sendiri berasal dari akar 

kata bahasa latin yang berarti dipahat dan bahasa yunani charassian yang 

berarti yang menandai dan memfokuskan bagaimana mengaplikasikan suatu 

nilai dalam bentuk tingkah. Secara psikologi karakter adalah kepribadian 

ditinjau dari titik tolak etis atau moral dengan sifat-sifat yang relatif tetap. 

Lickona dalam memaparkan bahwa pendidikan karakter adalah upaya yang 

disengaja untuk membantu orang memahami peduli dan bertindak 

berdasarkan nilai-nilai etika inti untuk mendukung perkembangan sosial, 

emosional dan etis. Karakter merupakan sifat pribadi yang relatif stabil pada 

diri individu yang menjadi landasan bagi  penampilan perilaku dalam 

standar nilai dan norma yang tinggi. Karakter yang diinternalisasikan dalam 

dunia pendidikan pertama kali dicetuskan  oleh FW. Foerster yang 

merupakan sebuah usaha untuk menghidupkan kembali  pedagogik yang 

mengacu pada pendekatan idealis-spiritualis dalam pendidikan. Pendidikan 

karakter merupakan aspek pendidikan tersulit dalam dunia  pendidikan 

secara umum. Pendidikan karakter merupakan bagian dari pendidikan  jiwa 

yang tidak dapat langsung dilihat kasat mata seperti halnya pendidikan fisik.  

Walaupun pendidikan karakter merupakan pendidikan yang sangat sullit, 

tetapi  pembentukan karakter merupakan hal yang sangat urgen dan tidak 

dapat  diabaikan, karena karakter berkaitan erat dengan kebahagiaan dan 

kesuksesan  seseorang. Oleh karena itu, wajib bagi guru di sekolah dan 

orang tua di rumah untuk mendisik siswa dan putra-putrinya agar menjadi 

insan cerdas dan berakhlak mulia.Salah satu karakter dan akhlak yang baik 

adalah kejujuran. Kejujuran sangat  penting sebagai dasar terjadinya 

hubungan interaksi yang harmonis antar individu  atau kelompok. Kejujuran 

menciptakan komunikasi yang baik sehingga timbul rasa  saling percaya. 

Seiring bertambahnya usia, kebohongan anak menjadi semakin kompleks 

dan mereka memiliki cara yang hebat untuk menyembunyikannya, dan pada 

akhir masa kanak-kanak, orang dewasa sudah tidak bisa membedakan lagi 
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apakah anak jujur atau berbohong.2 Kejujuran ini sangatlah mahal harganya 

saat ini. Praktik mencontek berawal dari sikap tidak jujur siswa, mencuri 

dan melakukan hal-hal yang tidak terpuji lainnya, juga berawal dari ketidak 

jujuran terhadap dirinya sendiri dan terlebih lagi terhadap orang lain. bahkan 

korupsi juga berawal dari ketidakjujuran pelakunya. Hal itu semua adalah 

karakter tidak baik yang dipertontonkan oleh insan-insan pendidikan di 

Indonesia. Dari sini, hal yang menjadi persoalan adalah sampai sejauh 

manakah pendidikan mampu memberikan pengaruh yang signifikan dalam 

menanamkan kejujuran pada anak usia dini.  

 Sesuai penjabaran tersebut, peneliti ingin mengkaji secara 

mendalam mengenai “Strategi Orang Tua Dalam Membentuk Karakter 

Jujur Pada Anak Usia Dini di Desa Gumilir, Kecamatan Cilacap Utara, 

Kabupaten Cilacap” 

 

B. Definisi Operasional 

 Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul 

penelitian ini, makan penulis memberikan penegasan terhadap istilah yang 

terdapat dalam judul sebagai berikut : 

1. Pentingnya Kejujuran Pada Anak Usia Dini 

Kejujuran adalah dasar dari hubungan yang sehat dan kehidupan 

sosial yang baik. Anak – anak yang belajar untuk jujur sejak dini akan 

memiliki kemampuan untuk membangun dan mempertahankan 

hubungan yang sehat dan positif. Kejujuran juga membantu anak – anak 

mengembangkan rasa tanggung percaya diri dan kepercayaan diri. 

2. Peran Orang Tua Dalam Pembentukan Karakter 

Orang tua memiliki peran sentral dalam membentuk karakter anak. 

Mereka adalah model pertama yang dilihat dan ditiru oleh anak-anak. 

Oleh karena itu, orang tua harus menunjukkan perilaku jujur dalam 

 
2 Abino, A.C, J.Alana, Castillo, Y.J. Lee. 2014. Species Diversity, Biomass, and Carbon 

Stock Assesments of A Natural Mangrove Forest in Palalawan, Philippines. Pak J. Bot 46 (6) : 

1955-1962. 
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kehidupan sehari-hari agar anak-anak dapat mencontoh perilaku 

tersebut. Beberapa strategi yang dapat digunakan orang tua dalam 

membentuk karakter jujur pada anak usia dini meliputi: 

1. Memberikan Contoh yang Baik : Anak-anak belajar dari apa yang 

mereka lihat. Orang tua harus selalu menunjukkan kejujuran dalam 

setiap tindakan dan ucapan mereka. 

2. Komunikasi Terbuka : Menciptakan lingkungan di mana anak 

merasa aman untuk berbicara dan berbagi cerita tanpa takut dihukum 

akan mendorong mereka untuk selalu berkata jujur. 

3. Pemberian Penghargaan dan Hukuman yang Adil : Menghargai 

kejujuran dan memberikan konsekuensi yang tepat ketika anak 

berbohong membantu anak memahami pentingnya kejujuran. 

4. Mendidik dengan Cerita dan Buku : Membaca buku dan cerita 

yang menekankan nilai-nilai kejujuran dapat membantu anak 

memahami konsep kejujuran dengan cara yang menarik dan mudah 

dipahami. 

5. Diskusi tentang Nilai – Nilai : Mengajak anak berdiskusi tentang 

pentingnya kejujuran dan dampak dari kebohongan membantu anak 

menginternalisasi nilai – nilai tersebut.  

3. Tantangan Dalam Membentuk Karakter Jujur 

Meskipun penting, membentuk karakter jujur pada anak tidaklah 

mudah. Orang tua sering kali menghadapi tantangan seperti: 

1) Pengaruh Lingkungan: Anak-anak juga dipengaruhi oleh teman, 

media, dan lingkungan sekitar yang mungkin tidak selalu 

menekankan nilai kejujuran. 

2) Pengaruh Lingkungan: Anak-anak juga dipengaruhi oleh teman, 

media, dan lingkungan sekitar yang mungkin tidak selalu 

menekankan nilai kejujuran. 

4. Anak Usia Dini 

Dalam Undang – Undang Republik Indonesia No. 35 Tahun 2014 

tentang perlindungan anak menyebutkan bahwa anak adalah seseorang 
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yang belum berusia 18 tahun, termasuk anak yang masih dalam 

kandungan. 

Anak usia dini merupakan anak yang berada dalam rentang 0 – 6 

tahun. Pada masa ini anak mengalami pertumbuhan serta perkembangan 

sangat pesat yang tidak dapat tetrgantikan di masa yang akan mendatang 

sehingga masa ini di sebut dengan masa golden age. Golden age ialah 

masa anak usia dini untuk mengeksplorasi hal – hal yang ingin mereka 

lakukan, masa golden age merupakan masa yang paling penting untuk 

membentuk karakter anak. 

Anak usia dini yang di definisikan sebagai anak usia 0 – 8 tahun 

merupakan periode yang dari hubung penting dan periode ini akan 

membentuk kehidupan dewasa anak nantinya. Selain itu, ini juga 

mencakup semua perkembangan yang diperlukan untuk nutrisi, 

kesehatan, mental perkembangan sosial anak. 

 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah Bagaimana Strategi Orang Tua Dalam 

Membentuk Karakter Jujur Pada Anak Usia Dini di Desa Gumilir , 

Kecamatan Cilacap Utara , Kabupaten Cilacap. 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Penelitian ini bertujuan untuk memahami dan mendeskripsikan 

bagaimana peran orang tua dalam proses pembentukan karakter 

jujur pada anak usia dini. Penelitian ini akan mengidentifikasi 

tindakan, kebiasaan, dan pendekatan yang digunakan oleh orang tua 

dalam mendidik anak-anak mereka tentang pentingnya kejujuran. 

2. Tujuan ini bertujuan untuk mengeksplorasi berbagai strategi yang 

digunakan oleh orang tua dalam menanamkan nilai-nilai kejujuran 
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pada anak usia dini. Penelitian ini akan mengkategorikan dan 

menganalisis efektivitas strategi-strategi tersebut. 

3. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi dan 

menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

pembentukan karakter jujur pada anak usia dini. Faktor-faktor ini 

dapat mencakup lingkungan keluarga, sekolah, serta faktor sosial 

dan budaya lainnya. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian dari penulisan skripsi ini yaitu : 

1. Penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi pengembangan 

teori pendidikan karakter, khususnya dalam konteks pembentukan 

karakter jujur pada anak usia dini. Hasil penelitian ini dapat 

digunakan sebagai referensi akademis untuk studi lebih lanjut 

mengenai peran orang tua dan strategi pendidikan karakter dalam 

keluarga. 

2. Memberikan panduan praktis bagi orang tua dalam menanamkan 

nilai-nilai kejujuran pada anak-anak mereka. Orang tua dapat 

memahami dan mengadopsi strategi yang efektif dalam kehidupan 

sehari-hari dan Meningkatkan kesadaran orang tua tentang 

pentingnya peran mereka dalam pembentukan karakter anak, 

sehingga mereka lebih proaktif dalam mendidik anak. 

3. Pembentukan karakter jujur pada anak usia dini berkontribusi pada 

terbentuknya masyarakat yang lebih berintegritas dan dapat 

dipercaya. Masyarakat yang dihuni oleh individu-individu yang 

jujur cenderung memiliki hubungan sosial yang lebih baik dan lebih 

stabil serta Meningkatnya kejujuran di kalangan anak-anak dapat 

memperbaiki kualitas interaksi sosial mereka, baik di lingkungan 

keluarga, sekolah, maupun komunitas yang lebih luas. 

F. Kajian Pustaka 
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 Kajian pustaka ini menunjukkan bahwa strategi orang tua dalam 

membentuk karakter jujur pada anak usia dini sangat beragam dan 

memerlukan pendekatan yang konsisten serta lingkungan yang mendukung. 

Dengan menggunakan berbagai strategi yang efektif, orang tua dapat 

membantu anak-anak mereka untuk menginternalisasi nilai kejujuran yang 

akan membentuk karakter mereka di masa depan. Dalam kajian ini 

memberikan dasar teoritis yang kuat dan dapat dijadikan panduan bagi 

orang tua dan pendidik dalam menanamkan nilai-nilai kejujuran pada anak 

usia dini. 

 Kejujuran adalah salah satu nilai moral yang sangat penting untuk 

dikembangkan pada anak sejak usia dini. Kejujuran meliputi keterbukaan, 

keandalan, dan kebenaran dalam kata-kata dan tindakan. Menurut Lickona 

, kejujuran adalah dasar dari segala bentuk hubungan manusia yang sehat 

dan harmonis.3 

 Orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam pembentukan 

karakter anak. Sebagai pendidik pertama dan utama, orang tua berperan 

sebagai model dan pengarah dalam pengembangan nilai-nilai moral, 

termasuk kejujuran. Menurut Borba (2001), anak-anak belajar melalui 

pengamatan dan imitasi terhadap perilaku orang tua mereka. Berikut adalah 

beberapa strategi yang dapat digunakan oleh orang tua untuk menanamkan 

nilai kejujuran pada anak: 

a. Memberikan Contoh yang Baik 

Orang tua harus menjadi teladan dalam menunjukkan perilaku jujur. 

Anak-anak cenderung meniru apa yang mereka lihat dari orang tua 

mereka. Ketika orang tua konsisten dalam menunjukkan kejujuran, 

anak-anak akan belajar untuk mengaplikasikan nilai tersebut dalam 

kehidupan mereka. 

b. Komunikasi Terbuka dan Jujur 

 
3 Thomas Lickona, Terjemah Character Matters Persoalan Karakter Bagaimana 

Membantu Anak Mengembangkan Penilaian yang Baik, Integritas dan Kebajikan Penting Lainnya, 

cet.4, penerjemah: Juma Abdu Wamaungo, Jean Antunes Rudolf Zien ; editor: Uyu Wahyudin, 

Dasim Budimansyah (Jakarta: Bumi Aksara, 2016) 
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Menciptakan lingkungan di mana anak merasa aman untuk berbicara 

dan mengekspresikan diri tanpa takut dihukum akan mendorong 

mereka untuk selalu berkata jujur. Orang tua harus mendengarkan 

dengan penuh perhatian dan menghargai kejujuran anak-anak 

mereka. 

c. Penggunaan Cerita dan Buku 

Membacakan cerita dan buku yang menekankan nilai-nilai kejujuran 

dapat membantu anak memahami konsep kejujuran dengan cara 

yang menarik dan mudah dipahami. Cerita dapat memberikan 

contoh konkret tentang konsekuensi dari perilaku jujur dan tidak 

jujur. 

d. Pemberian Penghargaan dan Hukuman yang Adil 

Memberikan penghargaan ketika anak berkata jujur dan 

memberikan konsekuensi yang tepat ketika anak berbohong dapat 

membantu anak memahami pentingnya kejujuran. Namun, 

penghargaan dan hukuman harus dilakukan dengan bijaksana agar 

anak memahami alasan di balik tindakan tersebut. 

e. Diskusi tentang Nilai-Nilai 

Mengajak anak berdiskusi tentang pentingnya kejujuran dan dampak 

dari kebohongan membantu anak menginternalisasi nilai-nilai 

tersebut. Diskusi ini dapat dilakukan dalam suasana yang santai dan 

menyenangkan, seperti saat makan malam bersama. 

 Beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

pembentukan karakter jujur pada anak usia dini antara lain: 

• Lingkungan Keluarga: Suasana keluarga yang mendukung 

dan harmonis akan memudahkan anak untuk 

mengembangkan nilai-nilai kejujuran. 

• Pengaruh Sekolah: Pendidikan karakter di sekolah yang 

sejalan dengan nilai-nilai yang diajarkan di rumah akan 

memperkuat pemahaman anak tentang kejujuran. 
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• Media dan Teman Sebaya: Anak-anak juga dipengaruhi oleh 

apa yang mereka lihat di media dan teman-teman sebayanya. 

Oleh karena itu, pengawasan terhadap pengaruh eksternal ini 

juga penting. 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan 

kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mendalami 

pemahaman tentang strategi orang tua dalam membentuk karakter jujur 

pada anak usia dini di desa gumilir , kecamatan cilacap utara , kabupaten 

cilacap secara mendalam. Selain itu, pendekatan kualitatif 

memungkinkan peneliti untuk menggali pandangan subjektif pendidik 

dan pengalaman mereka dalam mengimplementasikan strategi tersebut. 

Metode penelitian kualitatif ini melibatkan observasi langsung di 

lapangan, wawancara dengan orang tua , dan analisis dokumen terkait 

orang tua dalam mendidik karakter jujur pada anak usia dini. Dengan 

pendekatan ini, diharapkan peneliti dapat memperoleh pemahaman yang 

komprehensif mengenai strategi orang tua dalam membentuk karakter 

jujur yang efektif dalam mencapai tujuan penelitian. 

2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk meneliti 

strategi orang tua membentuk karakter jujur pada anak usia dini di desa 

gumilir , kecamatan cilacap utara , kabupaten cilacap berada bisa di 

sekitar rumah. Adapun alasan penulis karena memiliki karakteristik 

yang representatif dalam hal keberagaman sosial dan ekonomi di 

lingkungan sekitarnya. Peneliti ini di lakukan dan dipilih agar waktu 

yang cukup untuk mengevaluasi efektivitas strategi orang dalam 

membentuk karakter jujur pada anak usia dini di desa gumilir , 

kecamatan cilacap utara , kabupaten cilacap. 
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3. Objek dan Subjek Penelitian 

Objek penelitian dalam skripsi ini adalah proses orang tua yang 

bertujuan untuk membentuk karakter jujur pada anak usia dini. Fokus 

utama penelitian ini adalah pada strategi yang digunakan oleh orang tua 

dalam mencapai tujuan tersebut. Sedangkan Subjek penelitian dalam 

skripsi ini adalah para orang tua yang membentuk karakter jujur pada 

anak usia dini, baik di kelompok bermain, taman kanak-kanak, maupun 

lembaga pendidikan anak usia dini lainnya. Melalui partisipasi orang tua 

sebagai subjek penelitian, diharapkan dapat terungkap berbagai strategi 

yang efektif dalam membentuk karakter jujur pada anak usia dini. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi adalah deskripsi kerja lapangan, kegiatan, 

perilaku tindakan, percakapan, interaksi interpersonal, organisasi 

atau proses masyarakat, atau aspek lain dari pengalaman manusia 

yang dapat diamati. Terdiri dari catatan lapangan : deskripsi rinci, 

termasuk konteks dimana pengamatan dilakukan. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak,  yaitu pewawancara 

(Interviewer) yang mengajukan pertanyaan atau terwawancara 

(Interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. 

c. Dokumentasi    

Merupakan metode pengumpulan data yang tidak ditujukan 

langsung pada subjek penelitian melainkan hanya meneliti 

dokumen-dokumen yang ada di lembaga tersebut dan dibutuhkan 

untuk bahan analisis. Metode dokumentasi ialah metode yang 

digunakan untuk mencari data seperti catatan, transkip, buku, surat 

kabar, majalah prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya. 
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5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang dapat digunakan adalah analisis kualitatif. 

Berikut adalah langkah-langkah teknik analisis data yang dapat 

diterapkan: 

a. Transkripsi Data: Transkripsi wawancara, observasi, dan dokumen 

terkait pendidikan anak usia dini. 

b. Kategorisasi Data: Pengelompokan data berdasarkan tema atau 

kategori tertentu, seperti strategi pendidik, karakter jujur, dan 

pengembangan bahasa. 

c. Pengkodean Data: Memberikan kode pada data yang relevan dengan 

tema penelitian untuk memudahkan analisis. 

d. Pengelompokan Tema: Identifikasi tema utama yang muncul dari 

data dan hubungannya dengan strategi pendidik. 

e. Analisis Data: Analisis mendalam terhadap data untuk menemukan 

pola, kesamaan, atau perbedaan dalam strategi pendidik. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

 Bab pertama, Pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, 

dan sistematika pembahasan.  

Bab kedua, landasan teori yaitu berisikan tentang pengertian 

karakter jujur, peran orang tua dalam pembentukan karakter anak, strategi 

orang tua dalam menanamkan kejujuran pada anak usia dini, faktor-faktor 

yang mempengaruhi keberhasilan pembentukan karakter jujur. 

 Bab ketiga, berisikan tentang metodologi penelitian. Pada bab ini 

akan dijelaskan bagaimana cara penulis untuk mendapatkan sumber-sumber 

data dan melakukan penelitian.  
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Bab keempat. pada bab ini penulis akan menganalisis sesuai dengan 

rumusan masalah yaitu dan menganalisis strategi orang tua dalam 

membentuk karakter jujur pada anak usia dini.  

Bab kelima, memuat penutup, yaitu menjawab dari semua rumusan 

masalah, kemudian saran yang berisikan berbagai hal yang dirasa belum 

dilaksanakan atau belum ada pada obyek penelitian. 

Pada bagian akhir penelitian ini berisi daftar pustaka, lampiran-

lampiran dan daftar riwayat hidup. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pengertian Karakter Jujur 

Karakter jujur adalah salah satu aspek penting dari perkembangan 

moral dan etika seseorang yang mencakup perilaku dan sikap yang konsisten 

dengan kebenaran, kejujuran, dan integritas. Kejujuran melibatkan kejujuran 

dalam kata-kata, tindakan, dan niat, serta kemampuan untuk mengatakan yang 

sebenarnya, mengakui kesalahan, dan bertindak dengan integritas bahkan 

ketika menghadapi konsekuensi yang tidak menguntungkan. Karakter jujur 

adalah fondasi penting bagi pengembangan moral dan sosial anak. 

Menanamkan nilai kejujuran pada anak usia dini melalui berbagai strategi 

pendidikan dapat membantu membentuk individu yang memiliki integritas dan 

kemampuan untuk membangun hubungan yang sehat dan saling percaya. 

Referensi yang disebutkan di atas memberikan panduan teoretis dan praktis 

untuk memahami dan mengajarkan kejujuran kepada anak-anak.  

Komponen Karakter Jujur : 

a. Kebenaran: Kejujuran melibatkan pengungkapan fakta dan informasi yang 

benar dan tidak menyesatkan. Ini berarti tidak berbohong, menipu, atau 

menyembunyikan informasi penting. 

b. Kejujuran dalam Niat: Selain berbicara benar, kejujuran juga mencakup niat 

yang tulus dan jujur. Ini berarti melakukan tindakan dengan itikad baik dan 

tanpa niat untuk menipu atau merugikan orang lain. 

c. Konsistensi: Orang yang jujur konsisten dalam kata-kata dan perbuatannya. 

Mereka tidak hanya mengatakan yang sebenarnya tetapi juga bertindak 

sesuai dengan nilai-nilai kebenaran dan integritas. 

d. Transparansi: Kejujuran juga berarti keterbukaan dan transparansi dalam 

komunikasi dan tindakan. Ini termasuk berbagi informasi yang relevan dan 

tidak menyembunyikan fakta penting yang dapat mempengaruhi keputusan 

orang lain. 
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 Karakter jujur adalah dasar dari hubungan yang sehat dan harmonis, 

baik dalam keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Kejujuran menciptakan 

kepercayaan dan rasa aman di antara individu-individu dalam interaksi 

mereka. Selain itu, karakter jujur penting untuk pengembangan pribadi yang 

positif dan sukses di berbagai aspek kehidupan, termasuk akademis, 

profesional, dan sosial. 

 Pendidikan kejujuran pada anak usia dini sangat penting karena 

masa ini adalah periode kritis dalam perkembangan moral dan etika. Orang 

tua dan pendidik dapat menanamkan nilai-nilai kejujuran melalui berbagai 

strategi seperti memberikan teladan yang baik, mendiskusikan nilai-nilai 

moral, memberikan pujian dan penghargaan untuk perilaku jujur, serta 

menggunakan cerita dan buku yang mengajarkan kejujuran. 

B. Peran Orang Tua dalam Pembentukan Karakter  

Orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam pembentukan 

karakter anak, termasuk dalam menanamkan nilai-nilai kejujuran, tanggung 

jawab, empati, dan nilai moral lainnya. Berikut adalah beberapa aspek penting 

dari peran orang tua dalam pembentukan karakter anak : 

1. Memberikan Teladan yang Baik 

Orang tua adalah panutan pertama bagi anak-anak mereka. Anak-

anak cenderung meniru apa yang mereka lihat dan dengar dari orang tua 

mereka. Oleh karena itu, perilaku orang tua sehari-hari memberikan 

pengaruh besar terhadap pembentukan karakter anak. 

2. Memberikan Pendidikan Moral dan Nilai 

Orang tua bertanggung jawab untuk memberikan pendidikan moral 

dan mengajarkan nilai-nilai yang penting. Ini dapat dilakukan melalui 

diskusi tentang nilai-nilai, pembacaan cerita yang mengandung pesan 

moral, dan  kegiatan keluarga yang mempromosikan nilai-nilai tersebut. 

3. Menciptakan Lingkungan yang Mendukung 

Lingkungan keluarga yang penuh kasih sayang, aman, dan 

mendukung sangat penting untuk pembentukan karakter anak. Anak-anak 
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yang merasa dicintai dan dihargai lebih mungkin untuk mengembangkan 

karakter yang positif. 

4. Komunikasi yang Terbuka dan Efektif 

Komunikasi yang terbuka dan efektif antara orang tua dan anak 

membantu anak memahami nilai-nilai dan harapan yang diinginkan oleh 

orang tua. Orang tua harus mendengarkan anak-anak mereka, memberikan 

umpan  balik positif, dan mendiskusikan konsekuensi dari tindakan mereka. 

5. Pengawasan dan Bimbingan 

Orang tua harus memberikan pengawasan yang memadai serta 

bimbingan yang tepat dalam setiap tahap perkembangan anak. Pengawasan 

yang baik membantu anak-anak memahami batasan dan ekspektasi, 

sementara bimbingan yang baik memberikan mereka arahan yang jelas. 

6. Menghargai dan Mengapresiasi Kejujuran 

Menghargai dan memberikan apresiasi kepada anak ketika mereka 

menunjukkan perilaku jujur dapat memperkuat nilai-nilai tersebut dalam 

diri mereka. Penghargaan ini tidak selalu berupa hadiah material, tetapi bisa 

berupa pujian dan pengakuan atas tindakan mereka. 

 Orang tua memiliki peran yang krusial dalam pembentukan karakter anak. 

Melalui teladan yang baik, pendidikan moral, lingkungan yang mendukung, 

komunikasi efektif, pengawasan dan bimbingan, serta penghargaan terhadap 

kejujuran, orang tua dapat membantu anak mengembangkan karakter yang kuat 

dan positif. 

C. Strategi Orang Tua dalam Menanamkan Kejujuran pada Anak Usia Dini 

Mengacu pada berbagai pendekatan, metode, dan tindakan yang 

digunakan oleh orang tua untuk mengajarkan dan memperkuat nilai kejujuran 

pada anak-anak mereka yang masih dalam tahap perkembangan awal (biasanya 

usia 3-6 tahun). Strategi-strategi ini bertujuan untuk membentuk karakter anak 

agar mereka tumbuh menjadi individu yang jujur, dapat dipercaya, dan memiliki 

integritas tinggi. Menanamkan kejujuran pada anak usia dini adalah langkah 

penting dalam pembentukan karakter yang kuat dan etis. Berikut adalah 
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beberapa strategi yang dapat digunakan oleh orang tua untuk menanamkan nilai 

kejujuran pada anak usia dini, lengkap dengan referensinya. 

a. Unsur-unsur Strategi dalam Menanamkan Kejujuran 

• Teladan Orang Tua: Orang tua harus menjadi model perilaku jujur yang 

dapat dilihat dan ditiru oleh anak-anak mereka. Ini mencakup kejujuran 

dalam ucapan, tindakan, dan sikap sehari-hari. 

• Komunikasi Terbuka: Menciptakan lingkungan di mana anak merasa aman 

untuk berbicara jujur tanpa rasa takut akan hukuman yang berlebihan. 

Komunikasi yang jujur dan terbuka membantu anak memahami pentingnya 

kejujuran. 

• Penggunaan Cerita dan Buku: Menggunakan cerita, dongeng, dan buku 

anak-anak yang memiliki pesan moral tentang kejujuran. Cerita dapat 

membantu anak memahami konsep kejujuran dalam konteks yang dapat 

mereka pahami dan ingat. 

• Pujian dan Penghargaan: Memberikan pujian dan penghargaan kepada anak 

ketika mereka menunjukkan perilaku jujur. Ini bisa dalam bentuk pujian 

verbal, pelukan, atau bentuk apresiasi lainnya yang menunjukkan bahwa 

kejujuran dihargai. 

• Diskusi tentang Kejujuran: Mendiskusikan pentingnya kejujuran dan 

konsekuensi dari kebohongan. Orang tua dapat menggunakan situasi sehari-

hari untuk mengajarkan anak tentang dampak positif dari kejujuran dan 

dampak negatif dari kebohongan. 

• Konsistensi dalam Nilai dan Aturan: Menerapkan nilai-nilai kejujuran 

secara konsisten dalam keluarga. Anak-anak perlu melihat bahwa kejujuran 

adalah nilai yang diterapkan secara tetap dan tidak berubah-ubah sesuai 

situasi. 

• Membantu Anak Mengatasi Kesalahan dengan Jujur: Membantu anak 

memahami bahwa mengakui kesalahan adalah bagian dari kejujuran dan 

memberikan bimbingan tentang cara memperbaiki kesalahan mereka 

dengan jujur. 
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b. Pentingnya Strategi Ini 

 Strategi ini penting karena usia dini adalah masa kritis dalam 

pembentukan karakter anak. Nilai-nilai yang diajarkan pada usia ini 

cenderung melekat dan menjadi dasar dari perilaku mereka di masa depan. 

Dengan menggunakan strategi yang tepat, orang tua dapat membantu anak 

mengembangkan sikap jujur yang akan bermanfaat sepanjang hidup 

mereka. Strategi orang tua dalam menanamkan kejujuran pada anak usia 

dini adalah serangkaian pendekatan yang mencakup keteladanan, 

komunikasi, penggunaan cerita, pujian, diskusi, konsistensi nilai, dan 

membantu anak mengatasi kesalahan. Dengan menerapkan strategi ini, 

orang tua dapat membantu anak mengembangkan karakter jujur yang akan 

berfungsi sebagai dasar perilaku etis dan moral sepanjang hidup mereka. 

D. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Pembentukan Karakter 

Jujur 

Pembentukan karakter jujur pada anak dipengaruhi oleh berbagai faktor 

yang dapat mempengaruhi keberhasilan proses tersebut. Faktor-faktor ini 

mencakup aspek-aspek lingkungan, keluarga, pendidikan, dan individu yang 

bersama-sama memainkan peran dalam membentuk perilaku dan nilai-nilai 

kejujuran pada anak. Berikut adalah pengertian dan penjelasan tentang faktor-

faktor tersebut: 

1) Lingkungan Keluarga 

Lingkungan keluarga adalah salah satu faktor paling berpengaruh 

dalam pembentukan karakter jujur. Ini mencakup pola asuh orang tua, 

interaksi sehari-hari, dan nilai-nilai yang dianut dalam keluarga memiliki 2 

macam : 

➢ Pola Asuh Orang Tua: Pola asuh yang demokratis, di mana terdapat 

komunikasi yang terbuka dan penghargaan terhadap kejujuran, 

cenderung lebih efektif dalam menanamkan nilai kejujuran. 

➢ Teladan Orang Tua: Anak-anak cenderung meniru perilaku orang tua 

mereka. Oleh karena itu, orang tua yang konsisten menunjukkan 
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perilaku jujur membantu anak-anak mereka menginternalisasi nilai 

tersebut. 

2) Pendidikan dan Pengajaran 

Pendidikan formal dan informal memainkan peran penting dalam 

pembentukan karakter anak. Sekolah dan lembaga pendidikan lainnya 

berfungsi sebagai lingkungan kedua setelah keluarga di mana anak-anak 

belajar nilai-nilai kejujuran memiliki beberapa macam yaitu : 

▪ Kurikulum Pendidikan: Kurikulum yang mengintegrasikan pendidikan 

karakter dan mengajarkan nilai-nilai kejujuran melalui berbagai mata 

pelajaran dapat membantu memperkuat nilai-nilai tersebut. 

▪ Guru dan Tenaga Pendidik: Guru yang memberikan teladan positif dan 

menciptakan budaya kejujuran di kelas dapat memiliki dampak besar 

pada siswa. 

3) Pengaruh Teman Sebaya 

Teman sebaya memiliki pengaruh signifikan terhadap 

perkembangan perilaku dan nilai-nilai anak, termasuk kejujuran. Interaksi 

dengan teman-teman yang memiliki nilai dan perilaku positif dapat 

mendorong anak untuk mengadopsi nilai-nilai serupa. 

4) Media dan Teknologi 

Media, termasuk televisi, internet, dan media sosial, dapat 

mempengaruhi nilai-nilai dan perilaku anak. Paparan terhadap konten yang 

mempromosikan nilai-nilai positif, termasuk kejujuran, dapat membantu 

dalam pembentukan karakter yang baik. 

5) Faktor Individu 

Faktor-faktor individu seperti kepribadian, empati, dan kemampuan 

kognitif juga mempengaruhi pembentukan karakter jujur. Anak-anak yang 

memiliki kemampuan empati yang baik dan pemahaman moral yang kuat 

cenderung lebih mampu menginternalisasi nilai-nilai kejujuran. 

 Pembentukan karakter jujur pada anak dipengaruhi oleh kombinasi 

berbagai faktor yang melibatkan lingkungan keluarga, pendidikan, 

pengaruh teman sebaya, media, dan faktor individu. Orang tua, pendidik, 
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dan masyarakat memiliki peran penting dalam menciptakan kondisi yang 

mendukung pengembangan karakter jujur. Dengan memahami dan 

memperhatikan faktor-faktor ini, dapat diambil langkah-langkah strategis 

untuk membantu anak-anak mengembangkan nilai-nilai kejujuran yang kuat 

dan berkelanjutan.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metodologi Penelitian 

  Metode penelitian adalah tata cara, langkah, atau prosedur yang 

ilmiah dalam mendapatkan data untuk tujuan penelitian yang memiliki 

tujuan dan kegunaan tertentu. Seperti yang diungkapkan yang menjelaskan 

bahwa metode penelitian adalah suatu cara ilmiah dalam mendapatkan data 

untuk tujuan dan kegunaan tertentu.4 Adapun pengertian metode penelitian 

menurut para ahli menurut Nazir menyatakan bahwa metode ilmiah boleh 

dikatakan suatu pengejaran terhadap kebenaran yang diatur oleh 

pertimbangan-pertimbangan logis.5 Sedangkan menurut Menurut Arikunto, 

metode penelitian adalah cara utama yang digunakan peneliti untuk 

mencapai tujuan dan menentukan jawaban atas masalah yang diajukan.6 

Dapat disimpulkan bahwa metode penelitian adalah serangkaian 

langkah atau teknik sistematis yang digunakan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis informasi yang relevan dalam 

rangka menjawab pertanyaan penelitian atau menguji hipotesis. Secara 

umum, metode penelitian berfungsi untuk memastikan bahwa proses 

pengumpulan dan analisis data dilakukan secara teratur, terkontrol, dan 

obyektif. Metodologi Penelitian berasalah dari kata “Metode” yang artinya 

cara yang tepat untuk melakukan sesuatu, dan “Logos” yang artinya ilmu 

dan pengetahuan. Jadi Metodologi artinya “cara melakukan sesuatu dengan 

menggunakan pikiran secara saksama untuk mencapai suatu tujuan”. 

Sedangkan penelitian adalah “suatu kegiatan untuk mencari, mencatat, 

merumuskan sampai menganalisis sampai menyusun laporan”. 

 

 

 
4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2018), hlm. 2. 
5 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghaila Indonesia, 2014), hlm. 26. 
6 S Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka cipta, 2019), hlm. 136. 
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B. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kepustakaan (libary research). Disebut penelitian kepustakaan 

karena data-data atau bahan-bahan yang diperlukan dalam penelitian 

tersebut berasal dari perpustakaan baik berupa buku, ensiklopedi, kamus, 

jurnal, dokumen dan lain sebagainya. Penelitian pustaka atau riset pustaka 

ialah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan 

data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan koleksi 

perpustakaan saja tanpa memerlukan riset lapangan. Penelitian kepustakaan 

(library research) ialah penelitian yang menggunakan cara untuk 

mendapatkan cara untuk mendapatkan data informasi dengan menempatkan 

fasilitas yang ada di perpus, seperti buku, majalah, dokumen, catatan kisah-

kisah sejarah. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kepustakaan (library research). Disebut penelitian kepustakaan 

karena data-data atau bahan-bahan yang diperlukan dalam penelitian 

tersebut berasal dari perpustakaan baik berupa buku, ensiklopedi, kamus, 

jurnal, dokumen. 

C. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif 

menurut Sugiyono, penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah, dan peneliti sendiri 

sebagai instrumen kuncinya, teknik pengumpulan data yang digunakan 

dengan tringulasi, data yang diperoleh cenderung data kualitatif, analisis 

datanya bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif 

bersifat untuk memahami makna, memahami keunikan, mengkonstruksi 

fenomena dan menemukan hipotesis.7 Sedangkan menurut Ibrahim, 

pendekatan kualitatif merupakan cara kerja penelitian yang menitikberatkan 

pada aspek pendalaman data untuk memeperoleh kualitas dari penelitian 

 
7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2017), hlm. 19. 
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yang dilakukan. Pendekatan kualitatif menggunakan kata atau kalimat 

deskriptif, dimulai dengan pengumpulan data sampai dengan menafsirkan 

dan melaporkan hasil penelitian.8 Berdasarkan beberapa pandangan tersebut 

dapat ditarik kesimpulan bahwa pendekatan kualitatif adalah sebuah 

pendekatan penelitian yang mengarah pada kondisi alamiah di suatu tempat 

atau kejadian dan menggunakan tahapan-tahapan sesuai dengan aturan atau 

angkah-langkah yang diperlukan untuk pengumpulan data.  

Pendekatan penelitian pada penelitian ini adalah pendekatn 

kualitatif, yaitu dengan menekan analisisnya pada proses penyimpulan 

komparasi serta pada analisis terhadap dinamika hubungan fenomena yang 

diamati dengan menggunakan logika ilmiah. Penelitian merupakan 

pendekatan yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis dari 

orang-orang yang diamati yang tidak dituangkan ke dalam istilah yang 

digunakan dalam penelitian kualitatif. 

 Penelitian kualitatif dimana peran peneliti adalah sebagai instrument 

kunci dalam  mengumpulkan data, dan menafsirkan data. Alat pengumpulan 

data biasanya menggunakan pengamatan langsung, studi dokumen. 

Sedangkan kesahihan dan keterandalan data menggunakan triangulasi 

dengan metode induktif, hasil penelitian kualitatif lebih menekankan pada 

makna daripada generalisasi. Lexi J. Moleong menjelaskan metode 

kualitatif dilakukan dengan beberapa pertimbangan, pertama menyesuaikan 

metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan kenyataan ganda; 

kedua, metode ini menyajikan secara langsung hubungan antara peneliti 

dengan responden; ketiga, metode ini lebih peka dan lebih dapat 

menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama dan 

terhadap pola-pola nilai yang dihadapi. 

D. Fokus Penelitian 

 Penelitian ini berfokus pada pemahaman mendalam mengenai 

pengertian kejujuran dan pentingnya menanamkan nilai-nilai kejujuran pada 

 
8 Andi Ibrahim, dkk. Metodologi Penelitian, (Makasar: Gunadarma Ilmu, 2018), hlm. 52. 
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anak usia dini. Kejujuran pada anak usia dini adalah dasar penting dalam 

pembentukan karakter moral yang kuat dan integritas. Menurut Lickona 

dalam jurnal Indri, terdapat tujuh unsur-unsur karakter yang harus dimiliki 

oleh seorang anak yaitu kejujuran, rasa empati, keberanian, rasa sayang, 

pengendalian diri, bekerjasama, dan bekerja keras. Dalam hal ini, kejujuran 

adalah salah satu komponen utama dari karakter yang baik dan penting 

dalam membangun hubungan sosial yang sehat.9 Desa Gumilir: Merupakan 

konteks spesifik di mana penelitian ini dilakukan. Mengidentifikasi 

tantangan dan peluang unik dalam lingkungan pedesaan dapat memberikan 

wawasan yang berharga tentang bagaimana faktor-faktor lokal 

mempengaruhi strategi orang tua dalam membentuk karakter anak. 

 Fokus penelitian ini juga mencakup peran orang tua sebagai agen 

utama dalam pembentukan karakter anak, khususnya dalam menanamkan 

nilai kejujuran. Orang tua memiliki pengaruh yang signifikan karena 

mereka adalah figur pertama yang dikenal anak dan dari merekalah anak 

pertama kali belajar tentang nilai-nilai moral. Fokus penelitian ini adalah 

untuk mengeksplorasi secara mendalam strategi yang digunakan orang tua 

dalam membentuk karakter jujur pada anak usia dini serta faktor-faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan strategi tersebut. Dengan pemahaman yang 

lebih baik tentang strategi dan faktor-faktor ini, diharapkan dapat 

memberikan wawasan yang bermanfaat bagi orang tua, pendidik, dan 

peneliti lainnya dalam bidang pendidikan karakter. 

E. Sumber Data 

 Untuk melakukan penelitian tentang strategi orang tua dalam 

membentuk karakter jujur pada anak usia dini di Desa Gumilir, Kecamatan 

Cilacap Utara, Kabupaten Cilacap, menggunakan beberapa sumber data 

yang relevan sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua jenis, 

yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer 

 
9 Indri Fitriyani, “Implementasi Teori Thomas Lickona Terhadap Problem Ketidak 

Jujuran”, Jurnal Universitas Muhammadiyah Luwuk Banggai, (2021), hlm. 103. 
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Sumber data primer adalah data yang dikumpulkan langsung dari sumber 

aslinya untuk keperluan penelitian berasal dari informasi yang dikumpulkan 

langsung dari orang tua yang memiliki anak usia dini (3-6 tahun) dan yang 

aktif dalam membentuk karakter jujur pada anak mereka. Informasi ini 

diperoleh melalui wawancara mendalam dan observasi sedangkan Sumber 

data sekunder terdiri dari buku, artikel jurnal, dan dokumen lain yang 

relevan dengan topik penelitian ini. Data sekunder digunakan untuk 

mendukung dan memperkaya analisis data primer serta memberikan 

konteks teoretis. 

 Lalu, sumber data sekunder, sumber data sekunder adalah sumber 

yang tidak langsung memberikan data pada pengumpul data, misalnya lewat 

orang lain atau lewat dokumen. Sumber data sekunder inilah yang 

dikumpulkan oleh peneliti untuk mendukung sumber data primer pada 

penlitian ini. Sumber hukum sekunder yang digunakan Antara lain yaitu 

Buku, Jurnal, Skripsi, Artikel dan beberapa penelitian yang membahas 

tentang strategi orang tua dalam membentuk karakter jujur pada anak usia 

dini di desa gumilir, kecamatan cilacap utara, kabupaten cilacap.  

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yaitu sebagai langkah paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari suatu penelitian adalah untuk 

mendapatkan data. Menurut Sugiyono, dalam penelitian kualitatif, 

pengumpulan data dapat dilakukan pada natural setting (kondisi alamiah), 

sumber data primer atau sekunder, dan berbagai cara. Serta dalam 

pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi (pengamatan), 

interview (wawancara), dokumentasi, kuesioner (angket). 10 

 
10 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2017), hlm.101. 
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Teknik pengumpulan data digunakan untuk memperoleh data yang 

diperlukan dalam penelitian, teknik yang akan digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Wawancara  

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang 

melibatkan percakapan tujuannya untuk mencari informasi, baik dari 

narasumber atau informan. Menurut Anggoro (2009, hlm. 17) 

wawancara semi terstruktur terdiri dari serangkaian pertanyaan- 

pertanyaan dan diperdalam dengan menggunakan pertanyaan yang 

setengah terbuka. Wawancara semi terstsruktur ini akan lebih leluasa 

bagi peneliti dan lebih banyak mendapatkan informasi lebih mendalam. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melibatkan beberapa 

metode untuk memastikan data yang diperoleh lengkap dan akurat. 

Wawancara mendalam dilakukan secara semi-terstruktur dengan orang 

tua untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang strategi 

yang mereka gunakan dalam membentuk karakter jujur pada anak usia 

dini. Wawancara semi-terstruktur memungkinkan fleksibilitas dalam 

mengeksplorasi jawaban yang lebih rinci dari partisipan.  

2. Observasi 

Observasi partisipan adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan 

pengamatannya melalui hasil kerja panca indra mata, telinga, serta 

dibantu dengan panca indra lainnya. Dalam observasi ini, peneliti 

terlibat langsung dengan kegiatan sehari-hari subjek yang sedang 

diamati, merekam, dan mencatat semua kegiatan yang dilakukan oleh 

sumber data. Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung 

interaksi antara orang tua dan anak dalam situasi sehari-hari. Observasi 

ini memungkinkan peneliti untuk mengamati bagaimana strategi yang 

dijelaskan oleh orang tua dalam wawancara diterapkan dalam praktik 

nyata.  Analisis dokumen melibatkan pengumpulan dan analisis buku 

panduan parenting, artikel, dan dokumen lain yang digunakan oleh 

orang tua dalam mendidik anak mereka tentang kejujuran. Data ini 
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memberikan konteks tambahan dan mendukung temuan dari wawancara 

dan observasi. 

G. Teknik Analisis Data 

Data yang telah dikumpulkan dianalisis menggunakan metode 

analisis tematik. Analisis tematik memungkinkan peneliti untuk 

mengidentifikasi, menganalisis, dan melaporkan pola (tema) dalam data. 

Berikut adalah langkah-langkah analisis tematik yang digunakan: 

a) Familiarisasi dengan Data 

Peneliti membaca dan meninjau kembali semua data yang telah 

dikumpulkan untuk memahami isinya secara mendalam. 

b) Pengkodean 

Data yang telah difamiliarisasi kemudian diberi kode berdasarkan tema-

tema yang muncul. Pengkodean dilakukan untuk mengidentifikasi unit-

unit makna yang relevan dengan tujuan penelitian. 

c) Pencarian Tema 

Setelah pengkodean, tema-tema utama yang berulang dalam data 

diidentifikasi. Tema-tema ini mencakup strategi dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi pembentukan karakter jujur pada anak. 

d) Peninjauan Tema 

Tema-tema yang telah diidentifikasi ditinjau kembali untuk memastikan 

konsistensi dan relevansi dengan data. Pada tahap ini, peneliti juga 

memastikan bahwa tidak ada tema penting yang terlewatkan. 

e) Definisi dan Penamaan Tema 

Setiap tema didefinisikan dan diberi nama yang jelas untuk 

memudahkan pemahaman dan komunikasi temuan. 

f) Penulisan Laporan 

Laporan penelitian ditulis berdasarkan tema-tema yang telah 

diidentifikasi dan dianalisis. Laporan ini mencakup deskripsi rinci dari 

setiap tema serta ilustrasi dari data untuk mendukung temuan. 

g) Keabsahan Data 
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Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik 

triangulasi, member checking, dan audit trail. 

h) Triangulasi 

Triangulasi dilakukan dengan membandingkan data dari berbagai 

sumber dan teknik pengumpulan data (wawancara, observasi, dan 

analisis dokumen) untuk memastikan konsistensi dan validitas temuan. 

i) Member Checking 

Member checking dilakukan dengan meminta partisipan penelitian 

untuk meninjau kembali hasil wawancara dan temuan penelitian untuk 

memastikan akurasi dan kesesuaian interpretasi peneliti dengan 

pengalaman mereka. 

j) Audit Trail 

Audit trail melibatkan pencatatan rinci dari seluruh proses penelitian, 

mulai dari perencanaan hingga analisis dan pelaporan, untuk 

memastikan transparansi dan keterlacakan langkah-langkah penelitian. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

A. Strategi Orang Tua Dalam Membentuk Karakter Jujur Pada Anak 

Usia Dini di Desa Gumilir, Kecamatan Cilacap Utara, Kabupaten 

Cilacap 

Bab ini membahas hasil penelitian mengenai strategi orang tua 

dalam membentuk karakter jujur pada anak usia dini di Desa Gumilir, 

Kecamatan Cilacap Utara, Kabupaten Cilacap. Desa Gumilir merupakan 

salah satu desa yang terletak di Kecamatan Cilacap Utara, Kabupaten 

Cilacap, Jawa Tengah. Secara geografis, desa ini memiliki ciri-ciri topografi 

yang khas, misalnya dataran rendah atau perbukitan ringan, tergantung pada 

letaknya di wilayah tersebut. Masyarakat Desa Gumilir mungkin memiliki 

struktur sosial yang berbasis pada nilai-nilai lokal dan tradisi. Kelompok-

kelompok sosial seperti keluarga besar atau komunitas adat mungkin 

memainkan peran penting dalam kehidupan sosial masyarakat. Desa ini 

memiliki pola mata pencaharian masyarakat yang bervariasi dari pertanian, 

perkebunan, usaha mikro, hingga kerja di sektor informal. 

Penelitian ini dilakukan untuk memahami bagaimana orang tua di 

desa ini menanamkan nilai kejujuran pada anak-anak mereka dan faktor-

faktor yang mempengaruhi keberhasilan strategi tersebut. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Data 

dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan orang tua, observasi 

langsung, serta studi dokumentasi.Instrumen Penelitian: Panduan 

wawancara, catatan observasi, dan dokumen terkait kebijakan pendidikan 

karakter di rumah.Subjek Penelitian: Orang tua yang memiliki anak usia 

dini di Desa Gumilir.Teknik Analisis Data: Data dianalisis dengan teknik 

analisis tematik untuk mengidentifikasi tema-tema utama terkait strategi 

orang tua dalam menanamkan kejujuran. 

Karakter jujur merupakan kemampuan untuk berkata dan bertindak 

sesuai dengan fakta dan nilai kebenaran, tanpa menyembunyikan atau 

memanipulasi informasi. Relevansi pada anak usia dini yang berada dalam 
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rentang usia prasekolah dan awal sekolah, sedang mengembangkan 

landasan karakter yang akan membentuk perilaku dan sikap mereka di masa 

depan. Salah satu temuan utama adalah pentingnya teladan orang tua dalam 

menanamkan nilai kejujuran. Anak-anak cenderung meniru perilaku orang 

tua mereka. Orang tua di Desa Gumilir berusaha untuk selalu bersikap jujur 

dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam berkomunikasi dengan anak 

maupun dalam tindakan. 

Contoh Kasus: Seorang ibu mengakui kesalahan ketika salah 

memberikan instruksi kepada anaknya dan meminta maaf, menunjukkan 

pentingnya kejujuran dan tanggung jawab. Orang tua di Desa Gumilir 

mendorong anak-anak untuk berbicara jujur dengan menciptakan 

lingkungan yang mendukung komunikasi terbuka. Mereka menghindari 

hukuman yang berlebihan dan lebih memilih pendekatan dialogis. 

Contoh Kasus: Seorang ayah menggunakan waktu makan malam 

sebagai kesempatan untuk berdiskusi dengan anak-anaknya tentang apa 

yang mereka alami di sekolah, mendorong mereka untuk berbicara jujur 

tanpa rasa takut. Banyak orang tua di Desa Gumilir menggunakan cerita dan 

buku anak-anak yang mengandung pesan moral tentang kejujuran sebagai 

alat bantu untuk mengajarkan nilai ini. Cerita yang menarik dapat 

membantu anak memahami dan menginternalisasi nilai kejujuran. 

Contoh Kasus: Seorang ibu rutin membacakan cerita sebelum tidur 

yang mengajarkan tentang pentingnya kejujuran, seperti kisah tentang anak 

yang mendapatkan hadiah karena kejujurannya. Orang tua memberikan 

penghargaan berupa pujian dan pengakuan ketika anak menunjukkan 

perilaku jujur. Hal ini dilakukan untuk memperkuat perilaku positif dan 

membuat anak merasa dihargai. 

Contoh Kasus: Seorang anak mendapat pujian dari ayahnya setelah 

mengakui bahwa ia telah memecahkan vas bunga secara tidak sengaja. 

Ayahnya memuji keberanian anak untuk jujur dan bersama-sama mereka 

mencari solusi. Beberapa orang tua mengadakan diskusi tentang pentingnya 

kejujuran dan konsekuensi dari berbohong. Diskusi ini sering dilakukan 
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dalam situasi yang relevan sehingga anak dapat melihat langsung dampak 

dari perilaku mereka. 

Contoh Kasus: Seorang ibu menjelaskan kepada anaknya tentang 

pentingnya mengatakan yang sebenarnya ketika anak tersebut ketahuan 

berbohong tentang PR yang belum dikerjakan. Ibu tersebut memberikan 

pemahaman tentang pentingnya kejujuran untuk membangun kepercayaan. 

Analisis dari temuan ini menunjukkan bahwa strategi-strategi yang 

diterapkan oleh orang tua di Desa Gumilir sangat efektif dalam 

menanamkan nilai kejujuran pada anak usia dini. Berikut adalah beberapa 

poin utama dari analisis: 

• Keteladanan Orang Tua: Anak-anak cenderung belajar dari apa yang 

mereka lihat, dan orang tua yang konsisten menunjukkan perilaku 

jujur memberikan teladan yang kuat bagi anak-anak mereka. 

• Komunikasi Terbuka: Menciptakan lingkungan di mana anak 

merasa aman untuk berbicara jujur tanpa takut akan hukuman 

berlebihan mendorong anak untuk mengadopsi perilaku jujur. 

• Cerita dan Buku sebagai Alat Edukasi: Penggunaan cerita dan buku 

dengan pesan moral yang kuat tentang kejujuran membantu anak 

memahami konsep kejujuran dengan cara yang menarik dan mudah 

diingat. 

• Penghargaan dan Apresiasi: Memberikan pujian dan penghargaan 

ketika anak menunjukkan perilaku jujur memperkuat perilaku 

tersebut dan membuat anak merasa dihargai. 

• Diskusi tentang Kejujuran: Diskusi yang relevan dan kontekstual 

membantu anak memahami pentingnya kejujuran dan dampak dari 

berbohong, baik dalam jangka pendek maupun panjang. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa orang tua 

di Desa Gumilir menerapkan berbagai strategi yang efektif dalam 

menanamkan kejujuran pada anak usia dini. Strategi ini meliputi teladan 

orang tua, komunikasi terbuka, penggunaan cerita dan buku, penghargaan 

terhadap kejujuran, serta diskusi tentang nilai-nilai kejujuran. Implementasi 
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strategi-strategi ini telah terbukti membantu anak-anak menginternalisasi 

nilai kejujuran dan mengembangkan karakter yang baik. 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa membentuk karakter jujur, anak 

tidak hanya dibekali pengetahuan kognitif tentang kejujuran, tapi juga harus 

sampai pada ranah afektif dan terimplementasi dalam perilaku nyata, 

misalnya : 

• Anak ditanamkan kedisiplinan. Sifat disiplin akan membuat anak 

memiliki karakter kejujuran dalam kehidupan sehari-hari. 

• Anak diberikan arahan, pemahaman dan nasehat mengenai karakter 

kejujuran. Arahan, pemahaman dan nasehat yang diberikan akan 

membuat anak menjadi faham serta melaksanakkan karakter 

kejujuran dalam kehidupan sehari-hari. 

• Anak diberikan keteladanan mengenai karakter kejujuran oleh orang 

yang lebih dewasa. Keteladanan dari orang yang lebih tua membuat 

anak mencontoh perbuatan positif dalam kehidupan sehari-hari. 

Keluarga merupakan tempat pertama kali anak memperoleh 

pendidikan dan merupakan pondasi dasar bagi terbentuknya karakter dan 

kepribadian. Karakter merupakan sifat pribadi yang relatif stabil pada diri 

individu yang menjadi landasan bagi penampilan perilaku dalam standar 

nilai dan norma yang tinggi.11 Karakter adalah sebuah kata yang berasal dari 

bahasa Latin yang artinya “dipahat”, kata karakter juga berasal dari bahasa 

Yunani “Karasso” yang berarti “cetak biru”, “format dasar” dan “sidik”. 

Dari pengertian bahasa ini, bahwa karakter merupakan sesuatu yang telah 

tercetak atau yang masih berada dalam proses cetak. Hal yang sudah 

tercetak ini merupakan aspek genetika dan juga pemberian dari Allah swt., 

sedangkan yang masih dalam proses adalah sesuatu yang harus diusahakan 

dan salah satunya adalah dengan pendidikan baik itu formal maupun 

informal, terutaa diterapkan kepada anak. Secara harfiah karakter 

merupakan kualitas mental atau moral, kekuatan moral, nama atau reputasi 

 
11 Prayitno dan Belferik Manullang, Pendidikan Karakter dalam Pembangunan Bangsa 

(Jakarta: PT. Grasindo, 2011), hlm. 47. 
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dan ini merupakan nilai-nilai universal yang harus digali dan diperjuangkan 

oleh setiap individu untuk bisa meningkatkan kualitas kehidupannya ke arah 

yang lebih baik. Dengan demikian, karakter merupakan ciri dasar melalui 

mana pribadi itu memiliki keterarahan ke depan dalam membentuk dirinya 

secara penuh sebagai manusia dengan apa pun pengalaman psikologis yang 

dimilikinya.  

Pendidikan karakter atau akhlak merupakan aspek pendidikan 

tersulit dalam dunia pendidikan secara umum. Pendidikan karakter 

merupakan bagian dari pendidikan jiwa yang tidak dapat langsung dilihat 

kasat mata seperti halnya pendidikan fisik. Walaupun pendidikan karakter 

merupakan pendidikan yang sangat sullit, tetapi pembentukan karakter 

merupakan hal yang sangat urgen dan tidak dapat diabaikan, karena karakter 

berkaitan erat dengan kebahagiaan dan kesuksesan seseorang. Oleh karena 

itu, wajib bagi guru di sekolah dan orang tua di rumah untuk mendidik siswa 

dan putra-putrinya agar menjadi insan cerdas dan berakhlak mulia. 

Salah satu karakter dan akhlak yang baik adalah kejujuran. Menurut 

Hermawan Kartajaya, 2010, karakter adalah ciri khas yang dimiliki oleh 

suatu benda atau kepada anak didik adalah kejujuran. Kejujuran adalah 

perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang 

yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan dan pekerjaan. Jujur 

dalam Bahasa Arab mengandung arti benar (siddiq). Benar maknanya 

adalah benar dalam perkataan dan benar dalam perbuatan. Berlaku jujur 

dengan perkataan dan perbuatan mengandung makna bahwa dalam berkata 

harus sesuai dengan yang sesungguhnya dan sebaliknya jangan berkata yang 

tidak sesuai dengan yang sesungguhnya. Perkataan itu sendiri disesuaikan 

dengan tingkah laku perbuatan. Rasa saling percaya itu hanya tercipta 

karena ada kejujuran di antara masing-masing pihak. Sebaliknya, perbuatan 

bohong akan menimbulkan rasa saling membenci antara sesama teman. 

Rasa saling mempercayai antar sesama akan hilang dan akan tercipta suatu 

bentuk masyarakat yang tidak berlandaskan asas saling tolong-menolong 

atau gotong royong. Apabila bohong sudah merajalela ke dalam tubuh 
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masyarakat, hilanglah rasa senang dan keakraban antara anggota- 

anggotanya. Kesuma  mencirikan orang-orang yang memiliki karakter jujur, 

yaitu : 

1. Jika bertekad untuk melakukan sesuatu, tekadnya adalah     

kebenaran dan kemaslahatan. 

2. Jika berkata tidak berbohong. 

3. Jika adanya kesamaan antara yang dikatakan hatinya dengan apa 

yang dilakukannya. 

Orang tua merupakan orang pertama yang bertanggung jawab 

mendidik anak- anaknya agar berkembang menjadi manusia dewasa yang 

utuh. Oleh karena itu, pendidikan yang dilakukan oleh orang tua terhadap 

anak sangat penting, karena kedua orang tua adalah manusia yang paling 

dekat dengan anak. Anak akan diarahkan baik atau jahat tergantung pada 

orang tua. Ketika orang tua baik, anak akan menjadi baik, begitupun 

sebaliknya, ketika orang tua tidak baik, anak juga akan kurang baik. Namun, 

tidak hanya orang tua yang mempunyai kewajiban terhadap pendidikan 

seorang anak, tetapi lingkungan dan masyarakat yang ada di sekitarnya juga 

mempunyai tanggung jawab sosial dan moral untuk membentuk karakter 

seorang anak yang sesuai dengan harapan sosial. 

Orang tua dan guru memiliki peran penting untuk menanamkan nilai 

kejujuran pada anak, karena mereka adalah orang paling dekat dan 

mempengaruhi pertumbuhan anak. Peran guru dan orangtua memang sangat 

penting dalam proses penanaman karakter jujur pada anak. Pada prosesnya, 

guru dan orangtua bisa melakukan penanaman nilail-niai sikap jujur. Setiap 

nilai sikap yang telah dimasukkan ke dalam rencana pembelajaran harus 

diterapkan secara berkelanjutan. Penanaman nilai sikap terus diterapkan 

dalam bentuk pembiasaan yang direncanakan secara matang. Terdapat 

beberapa cara menanamkan kejujuran pada anak, yaitu menanamkan 

kejujuran dengan cerita, memberikan penghargaan dan pujian secara 

terbuka, menyikapi kesalahan anak dengan baik, memberikan pemahaman 

dengan lembut, memberikan perhatian dan kasih sayang, menanamkan 
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kejujuran melalui diskusi, dan membiasakan berkata dan bersikap jujur pada 

anak. Hal tersebut dapat dilakukan agar anak terbiasa berkata dan berbuat 

jujur. 

Selain peran orang tua, sekolah juga memiliki peran dalam 

pembentukan karakter kejujuran anak. Peran sekolah dalam menanamkan 

nilai kejujuran anak sangat penting, dengan selalu memberi contoh atau 

perilaku yang jujur secara langsung akan menumbuhkan nilai kejujuran 

yang tinggi dan rasa tangung jawab yang akan berguna bagi dirinya baik 

dimasa sekarang maupun yang akan datang (Messi dan Edi, 2017). Peran 

orangtua dan guru adalah hal yang sangat penting dalam proses penanaman 

karakter jujur pada anak. Orangtua adalah pendidik yang paling utama di 

dalam lingkungan rumah tangga, sedangkan guru adalah pendidik formal 

yang akan menanamkan karakter jujur di sekolah. Kolaborasi dan 

kesinambungan pendidikan di antara keduanya akan sangat penting artinya 

bagi pengembangan karakter baik pada diri anak didik itu sendiri. 

Kesadaran akan hal inilah yang harus diperbaiki terlebih dahulu agar terjadi 

keselarasan dalam pola pendidikannya. Yang paling penting adalah guru 

harus menjadi model yang baik untuk anak, sehingga anak dapat mencontoh 

perilaku jujur melalui perilaku guru. 

Selain itu guru juga dapat menampilkan kisah dongeng dan film 

yang menceritakan tentang manfaat dan manisnya kejujuran, agar anak 

dapat memahami dan meniru bahwa perilaku jujur itu menyenangkan dan 

banyak manfaatnya, diantaranya disayang teman, guru, orangtua dan orang-

orang sekitar. selan litu juga dengan berperilaku jujur, seseorang akan 

banyak teman, dipercayai, dihormati serta dihargai. Anak didik adalah 

makhluk yang memilikih kreatifitas dan serba aktif yang menuntut agar 

dalam pendidikan anak benar-benar dibimbing dan diarahkan dengan baik 

sehingga dapat menampakkan kreatifitasnya. 

Di dalam proses belajar mengajar anak harus diperhatikan dan 

diposisikan sesuai dengan kemampuannya, serta pendidikan hendaknya 

lebih bersifat menolong berkembangnya pikiran kritis, tidak hanya berupa 
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pemberian materi pelajaran yang tidak memenuhi kepada apa yang 

dibutuhkan anak. Karena itulah, kreatifitas itu harus diarahkan ke arah yang 

positif dan baik, terutama terkait dengan penanaman kepribadian yang baik, 

seperti berlaku jujur dalam kehidupan sehari-hari. Guru harus proaktif 

dalam hal ini. Guru harus segera mengingatkan dan memperbaiki jika ada 

perilalku yang tidak jujur di kelas, seperti : ketika anak bermain curang, 

berkata bohong, meminjam tanpa minta ijin, mencuri, tidak mau mengakui 

kesalahan dan tidak mau meminta maaf. Selain itu, pemberian hukuman 

bisa diberikan pada anak yang berbuat kesalahan. Namun pemberian 

hukuman merupakan pilihan yang paling akhir dan diberikan mulai dari 

yang paling ringan. Hukuman bisa diberikan jika anak telah memahami 

konsep baik buruk dengan benar. 

Faktor pendukung dan faktor penghambat pola asuh orangtua bahwa 

keluarga merupakan pusat pendidikan yang utama dan pertama. 

Berdasarkan deskripsi data dan penyajian data yang telah penulis uraikan, 

maka pada bagian ini penulis akan menyajikan faktor pendukung dan faktor 

penghambat yang diperoleh dari hasil penelitian di lapangan yang 

disesuaikan dengan tujuan pembahasan skripsi tentang strategi orang tua 

dalam membentuk karakter jujur pada anak usia dini di desa gumilir , 

kecamatan cilacap utara , kabupaten cilacap.  

Berikut adalah faktor pendukung dalam penelitian mengenai pola 

asuh orang tua dalam membentuk karakter jujur pada anak usia dini: 

a. Kepribadian orang tua di dalam lingkungan keluarga, yang 

mencakup bimbingan, pengasuhan, dan pemberian kasih sayang, 

serta upaya untuk selalu mengajak berkomunikasi dengan anak, 

memiliki dampak signifikan terhadap perkembangan perilaku 

anak. Kepribadian ini membantu dalam membentuk karakter anak 

dengan cara memberikan pengarahan pada aturan makan, 

mengajarkan nilai-nilai agama, menggunakan bahasa yang baik 

dan sopan terhadap orang yang lebih dewasa, serta menghargai 

orang sebaya. 
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b. Keteladanan yang ditunjukkan oleh orang tua menjadi contoh 

yang penting bagi anak-anak. Anak-anak cenderung meniru 

segala sikap dan perilaku orang tua, baik dalam perkataan, 

perbuatan, maupun sikap-sikap yang diperlihatkan, sehingga 

peran orang tua dalam membentuk karakter awal anak-anak 

mereka sangat penting melalui pemberian contoh yang baik. 

c. Kedisiplinan yang ditunjukkan oleh orang tua merupakan alat 

yang efektif dalam mendidik karakter anak. Dengan mengajarkan 

disiplin melalui nasihat dan berbicara terbuka dengan anak 

mengenai kesalahan mereka, orang tua membantu anak 

memahami mengapa suatu perilaku dianggap salah dan apa yang 

harus dilakukan agar tidak mengulangi kesalahan tersebut. 

d. Orang tua memberikan pembiasaan kepada anak dalam 

membimbing dan memberikan contoh dalam membangun 

kebiasaan baik dalam kehidupan sehari-hari, seperti berpamitan 

sebelum pergi, mengucapkan salam, berkomunikasi secara sopan, 

dan perilaku lain yang membangun. 

e. Menciptakan suasana yang kondusif di rumah sangat penting 

untuk membentuk karakter anak. Orang tua melakukan berbagai 

upaya, seperti berkomunikasi aktif dengan anak, menceritakan 

hal-hal positif, menciptakan kedamaian di rumah, memberikan 

dukungan kepada anak, dan tindakan lain yang mendukung 

pembentukan karakter. 

f. Peran pendidik, baik di rumah maupun di sekolah, berperan 

penting dan berkelanjutan dalam pembentukan karakter anak. 

Melalui pengajaran sikap religius, kedisiplinan, kejujuran, 

tanggung jawab, dan mandiri, pendidik memainkan peran penting 

dalam membantu anak-anak memahami nilai-nilai dan prinsip-

prinsip yang penting dalam kehidupan. 

Dengan menggunakan berbagai pendekatan ini, orang tua dapat 

berperan secara efektif dalam membentuk karakter jujur pasda anak usia 
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dini, memastikan mereka tumbuh menjadi individu yang berkarakter kuat 

dan positif dalam kehidupan mereka. 

Berikut adalah faktor penghambat dalam penelitian mengenai pola 

asuh orang tua dalam membentuk karakter jujur pada anak usia dini: 

a. Keterbatasan waktu untuk berkumpul dengan keluarga dan 

kesibukan orang tua dalam bekerja mengakibatkan kurangnya 

pengawasan terhadap aktivitas harian anak. Selain itu, 

perkembangan teknologi yang pesat seperti tayangan TV kartun 

dan permainan game menarik perhatian anak, sementara 

pengaruh teman sebaya di lingkungan juga dapat mempengaruhi 

perilaku anak. 

b. Faktor ekonomi orang tua mempengaruhi pendidikan dan 

perkembangan anak, seiring dengan penelitian yang 

menunjukkan bahwa status sosial ekonomi berpengaruh pada 

keterampilan sosial anak. 

c. Tingkat pendidikan orang tua berpengaruh pada perkembangan 

anak, terutama dalam hal pendidikan anak. 

d. Lingkungan pergaulan, teknologi, dan teman dapat 

mempengaruhi perkembangan moral anak. Pertumbuhan 

teknologi yang cepat menjadi perhatian khusus bagi orang tua 

dalam memantau pengaruhnya terhadap anak. 

e. Kurangnya jumlah pendidik dapat mengakibatkan kurangnya 

pengawasan terhadap anak saat belajar dan bermain, sehingga 

anak mungkin kurang terkontrol dalam aktivitasnya. 

Selain adanya faktor pendukung dang penghambat peran orag tua 

dalam menumbuhkan karakter anak juga penting, peran orang tua terhadap 

anaknya dalam membentuk karakter anak khususnya karakter jujur yang 

pertama adalah sebagai manajer atau pemimpin dalam keluarga yang 

bertugas merencanakan, melaksanakan, mengawasi dan merefleksi. Dalam 

tugasnya sebagai perencana, orang tua merencanakan arah yang akan 

dicapai untuk kebaikan anaknya seperti tujuan pembentukan karakter, pola 
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asuh yang digunakan, dan waktu pelaksanaannya. Terkait dengan 

pembenukan karakter selain orang tua sebagai manajer, juga sebagai 

katalisator atau teladan bagi anaknya,jika dirumah orang tua selalu 

menunjukkan sikap disiplin dan jujur , maka secara tidak langsung anak 

akan meniru apa yang menjadi kebiasaan orang tuanya. Pendapat Bull 

dikutip Zaim El Mubarok terkait dengan pembentukan karakter bahwa ada 

4 tahap perkembangan nilai yang ditanamkan kepada seseorang yaitu: 

a. Tahap anatomi yaitu tahap nilai atau karaker baru dikenal dan 

memiliki potensi untuk siap dikembangkan. 

b. Tahap heteronmi yaitu tahap penenaman karakter berpotensisl 

untuk dikembangkan melalui aturan dan pendisiplinan atau secara 

terus-menerus dilaksanakan. 

c. Tahap sosiotomi yaitu tahap nilai atau karakter telah berkembang 

dan dilaksanakan ditengah-tengah teman sebaya atau di 

masyarakat sekitar. 

d. Tahap otonomi yaitu tahap nilai atau karakter telah 

mengisi,melekat, mengendalikan hati serta kemauan bebas tanpa 

ada tekanan.  

Keteladanan orang tua terhadap anaknya merupakan tahapan 

anatomi dan tahapan heteorotomi sesuai dengan pendapat Bull yang 

dibuktikan orang tua dari hasil wawancara oleh beberapa orang tua di Desa 

Gumilir Kec. Cilacap Utara Kab Cilacap. Peran orang tua sebagai fasilitator 

yakni orang tua memberikan fasilitas yang diperlukan dalam pendidikan 

anak meliputi kebutuhan primer, kebutuhan skunder dan kebutuhan 

penunjang lainnya.Hal ini merupakan kewajiban yang harus dilaksanakan 

orang tua kepada anaknya. Yaitu mengasuh, membimbing mengarahkan, 

menbesarkan dan melindunginya. Orang tua sebagai motivator yakni 

memberikan semangat pada anak untuk berbuat dan berperilaku jujur 

sebagaimana yang dikehendaki dengan memberikan hadiah baik berupa 

materi maupun pujian. 
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Hasil wawancara langsung bahwa hal ini memperlihakan kepedulian 

orang tua dalam memberikan fasilitas yang memadai bagi anaknya untuk 

pendidikan anaknya dan dorongan yang kuat untuk selalu mengetahui 

perkembangan fisik dan psikis anaknya. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa peran orang tua sebagai fasilitator dan motivator sesuai 

dengan hasil wawancara diatas dalam membentuk karakter jujur pada anak. 

Strategi pembentukan karakter yang dilakukan orang tua berbeda tapi 

tujuannya sama karena mereka berbeda pengetahuan, pengalaman, adat 

istiadat, status ekonomi, jenis kelamin. Strategi ini sangat berhubungan 

dengan bentuk pola asuh orang tua terhadap anaknya. Sesuai dengan hasil 

wawancara pada orang tua di Desa Gumilir Kec. Cilacap Utara Kab Cilacap.  

Beberpa strategi orang tua dalam membentuk karakter jujur pada 

anak usia dini meliputi beberapa hal yang penting. Berikut adalah beberapa 

strategi yang dapat digunakan: 

1. Membiasakan Berkata Jujur: Orang tua dapat membiasakan anak 

untuk berkata jujur dengan cara memberikan contoh dan 

menanamkan nilai-nilai kejujuran melalui cerita, penghargaan, dan 

pujian secara terbuka. Membiasakan anak untuk mengakui 

kesalahan dan meminta maaf juga sangat penting dalam membentuk 

karakter jujur. 

2. Menceritakan Suri Keteladanan: Orang tua dapat menceritakan suri 

keteladanan yang dimiliki orang lain kepada anak, sehingga anak 

dapat mencontohi perilaku jujur tersebut. Namun, perlu diingat 

bahwa tidak semua orang tua melakukan hal ini, dan beberapa orang 

tua beranggapan bahwa menceritakan suri keteladanan sama dengan 

membanding-bandingkan anak dengan orang lain. 

3. Membiasakan Sikap dan Perilaku Jujur: Orang tua dapat 

membiasakan anak untuk bersikap dan berperilaku jujur dalam 

kegiatan sehari-hari, seperti tidak mengambil barang yang bukan 

miliknya dan mengakui kesalahan. Membiasakan anak untuk 
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memiliki empati dan menggungkapkan perasaan dengan jujur juga 

sangat penting. 

4. Membantu Anak Membangun Pola Komunikasi Sehat: Orang tua 

dapat membantu anak membangun pola komunikasi yang sehat 

dengan cara memberikan contoh dan menanamkan nilai-nilai 

kejujuran melalui diskusi dan berbagi pengalaman. Hal ini dapat 

membantu anak untuk memiliki akhlak mulia dan berperilaku jujur. 

5. Membantu Anak Membiasakan Berkata Jujur: Orang tua dapat 

membantu anak membiasakan berkata jujur dengan cara 

memberikan contoh dan menanamkan nilai-nilai kejujuran melalui 

cerita, penghargaan, dan pujian secara terbuka. Membiasakan anak 

untuk mengakui kesalahan dan meminta maaf juga sangat penting 

dalam membentuk karakter jujur. 

6. Membantu Anak Membangun Rasa Tanggung Jawab: Orang tua 

dapat membantu anak membangun rasa tanggung jawab dengan cara 

memberikan contoh dan menanamkan nilai-nilai kejujuran melalui 

diskusi dan berbagi pengalaman. Hal ini dapat membantu anak untuk 

memiliki akhlak mulia dan berperilaku jujur. 

7. Membantu Anak Membiasakan Berkata Jujur Dalam Kegiatan 

Sehari-Hari: Orang tua dapat membantu anak membiasakan berkata 

jujur dalam kegiatan sehari-hari dengan cara memberikan contoh 

dan menanamkan nilai-nilai kejujuran melalui cerita, penghargaan, 

dan pujian secara terbuka. Membiasakan anak untuk mengakui 

kesalahan dan meminta maaf juga sangat penting dalam membentuk 

karakter jujur. 

8. Membantu Anak Membangun Karakter Jujur Melalui Pembiasaan: 

Orang tua dapat membantu anak membangun karakter jujur dengan 

cara membiasakan anak untuk bersikap dan berperilaku jujur dalam 

kegiatan sehari-hari. Membiasakan anak untuk memiliki empati dan 

menggungkapkan perasaan dengan jujur juga sangat penting. 
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9. Membantu Anak Membiasakan Berkata Jujur Dalam Pembelajaran: 

Orang tua dapat membantu anak membiasakan berkata jujur dalam 

pembelajaran dengan cara memberikan contoh dan menanamkan 

nilai-nilai kejujuran melalui cerita, penghargaan, dan pujian secara 

terbuka. Membiasakan anak untuk mengakui kesalahan dan meminta 

maaf juga sangat penting dalam membentuk karakter jujur. 

10. Membantu Anak Membangun Karakter Jujur Melalui Diskusi: 

Orang tua dapat membantu anak membangun karakter jujur dengan 

cara membahas dan mendiskusikan nilai-nilai kejujuran dengan 

anak. Hal ini dapat membantu anak untuk memiliki akhlak mulia dan 

berperilaku jujur. 

Dengan menggunakan beberpa strategi orang tua dapat membantu 

anak membentuk karakter jujur yang baik dan berkelanjutan. Selain peran 

dari orang tua peran guru juga tidak kalah penting dalam membantu 

menumbuhkan karakter jujur pada anak usia dini, peran guru dalam 

membentuk karakter anak khususnya karakter jujur adalah sebagai 

katalisator, kreator, motivator, evaluator, dan inspirator. Berdasarkan hasil 

observasi peran guru sebagai katalisator ditunjukkan dengan berbagai 

metode penumbuhan sikap jujur pada anak. Mengkaji dari peran guru hal 

ini juga selaras dengan peraturan pemerintah no.74 tentang guru yaitu guru 

harus memiliki 4 kompetensi yang meliputi kompetensi pedagogik, 

professional, sosial, dan kompetensi kepribadian. Dalam hal berkaitan 

dengan pendidikan karakter kompetensi kepribadian harus dimiliki dan 

diperhatikan guru.Kompensi kepribadian tersebut meliputi: 

a. Memiliki kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan 

berwibawa 

b. Menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat 

c. Dewasa, jujur, dan berakhlak mulia 

d. Mampu mengevaluasi kinerja diri 

e. Mampu mengembangkan diri secara berkelanjutan 
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f. Bertindak sesuai dengan norma agama , hukum, sosila, dan 

kebudayaan nasional Indonesia 

g. Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga 

menjadi guru 

h. Menjunjung tinggi kode etik profesi guru 

Untuk mengevaluasi hasil dari strategi yang diterapkan oleh orang 

tua dalam membentuk karakter jujur pada anak usia dini di Desa Gumilir, 

Kecamatan Cilacap Utara, Kabupaten Cilacap, dapat dilakukan dengan 

pendekatan sebgaai berikut dengan hasil wawancara yang telah dilakukan 

dengan beberapa oran tua. Banyak dari para orang tua menggunkan strategi 

yang cukup menarik bagi para anak yang masih duduk di bangku pendidikan 

usia dini atau PAUD , seperti yang telah dijelaskan diatas bahwa para orang 

tua menggunakan strategi yang efektif dalam menanamkan kejujuran pada 

anak usia dini. Strategi ini meliputi teladan orang tua, komunikasi terbuka, 

penggunaan cerita dan buku, penghargaan terhadap kejujuran, serta diskusi 

tentang nilai-nilai kejujuran. Setelah menggunkan strategu ini banyak hal 

sebelum dan setelah penerapan strategi memiliki dampak yang cukup 

terlihat dan memiliki perubahan yang terjadi dalam tingkat kejujuran anak-

anak.  

Dengan melakukan evaluasi yang komprehensif terhadap hasil dari 

strategi yang diterapkan oleh orang tua, diharapkan dapat memberikan 

wawasan yang mendalam mengenai keberhasilan atau tantangan dalam 

membentuk karakter jujur pada anak usia dini. Evaluasi ini juga dapat 

menjadi landasan untuk pengembangan lebih lanjut dalam bidang 

pendidikan karakter di tingkat lokal maupun nasional.  

Setelah memaparkan beberapa stragtegi dan wawancara dengan para 

orang tua penulis memeberikan rekomdasi kepada para orang Pemerintah, 

dan Lembaga Terkait untuk Memperkuat Pembentukan Karakter Jujur pada 

Anak Usia Dini di Desa Gumilir agar selalu tercipta karakter juju yang 

dimulai dari pendidikan terendah yaitu usia dini dan peran utama orang tua 

untu menumbuhkan karakter ini. Dengan implementasi rekomendasi yang 
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telah penulis paparkan pada bab ini diharapkan dapat tercipta lingkungan 

yang mendukung bagi anak-anak di Desa Gumilir untuk mengembangkan 

karakter jujur secara maksimal. Peran aktif dari orang tua, pemerintah, dan 

lembaga terkait sangat penting dalam membentuk fondasi moral yang kuat 

bagi generasi mendatang.  

Adapun implikasi hasil penelitian tentang strategi orang tua dalam 

membentuk karakter jujur pada anak usia dini di Desa Gumilir sangat 

signifikan dalam konteks pendidikan karakter di masyarakat. Berikut adalah 

beberapa implikasi terjadi seperti, dapat meningkatkan kesadaran orang tua 

akan peran krusial mereka dalam membentuk karakter jujur pada anak-anak 

mereka. Serta orang tua menjadi lebih teredukasi mengenai strategi yang 

efektif dan cara implementasinya dalam kehidupan sehari-hari. Penguatan 

Peran orang tua dapat merasa lebih termotivasi untuk aktif terlibat dalam 

pembentukan karakter anak-anak mereka, tidak hanya sebagai penyedia 

kebutuhan fisik tetapi juga sebagai model dan pendidik moral yang utama. 

Dengan demikian, dapat tercipta lingkungan yang lebih mendukung bagi 

pertumbuhan dan pembentukan karakter jujur pada generasi muda, sebagai 

aset berharga bagi masa depan masyarakat secara keseluruhan. 

Dapat kita lihat dari hasil temuan tentang kolaborasi orang tua dan 

guru dalam membentuk karakter jujur pada anak usia dini terdiri dari dua 

indikator permasalahan yaitu peran guru dalam membentuk karakter jujur 

pada anak, strategi pembentukan karakter jujur pada anak, dan bentuk 

hukuman terhadap pelanggaran yang dilakukan anak. Kolaborasi orang tua 

dan guru dalam membentuk karakter disiplin dan jujur secara langsung dan 

tak langsung terjalin dengan baik. Dikatakan baik karena terbukti dengan 

peran aktif orang tua peserta didik dalam mendukung kelancaran dan 

kesuksesan dalam kegiatan. Adanya kolaborasi orang tua dan guru dalam 

membentuk karakter anak terutama karakter jujur sangat diperlukan karena 

sesuai dengan Tri Pusat pendidikan yang menjelaskan bahwa anak 

menerima pendidikan dari lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarak.  
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Dari hasil temuan diatas dapat diketahui bahwa pendidikan 

merupakan tanggung jawab bersama antara keluarga, masyarakat dan 

negara. Keluarga adalah tempat pendidikan pertama dan utama bagi anak, 

mereka berada dalam keluarga sejak dalam kandungan sampai dewasa. Oleh 

karena itu peranan keluarga sangat penting dalam perjalanan seorang anak. 

Dalam pedoman penyelenggaraan parenting Kemdikbud 2012, dinyatakan 

sebagai berikut: Keluarga sebagai lembaga pendidikan informal dilindungi 

dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional. Orang tua dinyatakan 

sebagai pendidik pertama dan utama bagi anak- anaknya, karena sejak lahir 

hingga dewasa orang tua berkewajiban menghantarkan anak-anaknya untuk 

mencapai kedewasaannya, sedangkan guru menghantarkan anak selama 

anak bersekolah ditempat guru bertugas. Sehingga perbandingan peran 

orang tua dengan guru dapat dinyatakan 2 : 1 atau 66,6% : 33,3%. 

Keterlibatan orang tua sangat penting terutama dalam pendidikan 

anak, oleh karena itu kerjasama kemitraan anatara orang tua dan lembaga 

pendidikan anak usia dini merupakan suatu hal yang mutlak, demi 

mengoptimalkan perkembangan anak secara utuh dan menyeluruh, 

sehingga mereka menjadi insan yang cerdas, tangguh, dan berkarakter 

unggul. Peran orang tua dalam membentuk karakter jujur pada anak usia 

dini sangat penting karena masa ini merupakan periode kritis dalam 

pembentukan nilai-nilai moral dan perilaku anak. Berikut adalah beberapa 

peran utama orang tua dalam proses ini: 

1. Teladan dan Contoh Utama, Orang tua adalah model pertama dan 

terpenting bagi anak-anak mereka. Cara orang tua berbicara, 

bertindak, dan menanggapi situasi dalam kehidupan sehari-hari 

sangat mempengaruhi cara anak memahami dan mempraktikkan 

nilai-nilai seperti kejujuran. Menjadi teladan yang konsisten dalam 

perilaku jujur adalah kunci untuk membentuk karakter yang kuat 

pada anak. 

2. Mendidik dan Mengajarkan Nilai-nilai, Orang tua memiliki peran 

sentral dalam mengajarkan nilai-nilai moral kepada anak-anak 
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mereka. Mereka secara aktif memberikan pengajaran tentang 

pentingnya kejujuran, baik melalui percakapan langsung, cerita, 

atau contoh konkret dalam kehidupan sehari-hari. Konsistensi 

dalam penyampaian nilai-nilai ini membantu membentuk 

pemahaman yang kokoh pada anak tentang betapa pentingnya 

perilaku jujur.  

3. Mendorong Keterbukaan dan Komunikasi, Orang tua yang 

mendorong keterbukaan dan komunikasi dengan anak-anak 

mereka membantu menciptakan lingkungan di mana anak merasa 

nyaman untuk mengungkapkan kebenaran dan mengakui 

kesalahan. Dengan mendengarkan dengan empati dan tanpa 

hukuman yang berlebihan, orang tua dapat membangun hubungan 

yang kuat dan mendukung perkembangan karakter jujur pada anak. 

4. Menetapkan Aturan dan Batasan yang Jelas, Penetapan aturan dan 

batasan yang jelas mengenai perilaku jujur membantu anak 

memahami konsekuensi dari tindakan mereka. Orang tua perlu 

memberikan arahan yang tegas tentang apa yang diperlukan dalam 

hal kejujuran dan memastikan bahwa aturan ini konsisten 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

5. Memberikan Pujian dan Dorongan Positif, Mengakui dan memuji 

anak ketika mereka menunjukkan perilaku jujur sangat penting. 

Pujian positif dari orang tua memperkuat perilaku yang diinginkan 

dan membantu anak merasa bangga dengan kemampuan mereka 

untuk bertindak jujur. Dorongan positif juga membantu 

meningkatkan motivasi anak untuk terus mempraktikkan nilai-nilai 

kejujuran. 

6. Mengatasi Tantangan dan Mengajarkan Penyelesaian Masalah, 

Orang tua berperan dalam membantu anak mengatasi tantangan 

moral yang mungkin mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari. 

Mereka dapat membimbing anak untuk memilih tindakan yang 
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jujur meskipun sulit, serta mengajarkan strategi penyelesaian 

masalah untuk menghadapi situasi di mana kejujuran diuji. 

7. Kolaborasi dengan Pihak Lain, Orang tua juga dapat menggandeng 

guru, konselor, atau tokoh masyarakat lainnya untuk memperkuat 

pendidikan karakter jujur pada anak. Kolaborasi dengan lembaga 

pendidikan dan komunitas dapat memperluas pengaruh positif 

yang diterima anak tentang kejujuran. 

Peran orang tua dalam membentuk karakter jujur pada anak usia dini 

bukan hanya tentang memberikan instruksi moral, tetapi juga tentang 

menjadi teladan yang konsisten, mendukung, dan membangun lingkungan 

yang mendukung perkembangan nilai-nilai yang positif. Dengan memahami 

peran mereka secara mendalam dan mengambil langkah-langkah konkret, 

orang tua dapat berperan penting dalam membentuk anak-anak yang jujur 

dan bertanggung jawab.  

Dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini dilakukan untuk 

memahami bagaimana orang tua di desa ini menanamkan nilai kejujuran 

pada anak-anak mereka dan faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

strategi tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam 

dengan orang tua, observasi langsung, serta studi dokumentasi. Relevansi 

pada anak usia dini yang berada dalam rentang usia prasekolah dan awal 

sekolah, sedang mengembangkan landasan karakter yang akan membentuk 

perilaku dan sikap mereka di masa depan. Salah satu temuan utama adalah 

pentingnya teladan orang tua dalam menanamkan nilai kejujuran. Anak-

anak cenderung meniru perilaku orang tua mereka. Orang tua di Desa 

Gumilir berusaha untuk selalu bersikap jujur dalam kehidupan sehari-hari, 

baik dalam berkomunikasi dengan anak maupun dalam tindakan. Orang tua 

di Desa Gumilir mendorong anak-anak untuk berbicara jujur dengan 

menciptakan lingkungan yang mendukung komunikasi terbuka. 

Mereka menghindari hukuman yang berlebihan dan lebih memilih 

pendekatan dialogis. Banyak orang tua di Desa Gumilir menggunakan cerita 
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dan buku anak-anak yang mengandung pesan moral tentang kejujuran 

sebagai alat bantu untuk mengajarkan nilai ini. Cerita yang menarik dapat 

membantu anak memahami dan menginternalisasi nilai kejujuran. Orang tua 

memberikan penghargaan berupa pujian dan pengakuan ketika anak 

menunjukkan perilaku jujur. Hal ini dilakukan untuk memperkuat perilaku 

positif dan membuat anak merasa dihargai. Ayahnya memuji keberanian 

anak untuk jujur dan bersama-sama mereka mencari solusi. Beberapa orang 

tua mengadakan diskusi tentang pentingnya kejujuran dan konsekuensi dari 

berbohong. Diskusi ini sering dilakukan dalam situasi yang relevan 

sehingga anak dapat melihat langsung dampak dari perilaku mereka. 

Analisis dari temuan ini menunjukkan bahwa strategi-strategi yang 

diterapkan oleh orang tua di Desa Gumilir sangat efektif dalam 

menanamkan nilai kejujuran pada anak usia dini. Berdasarkan hasil 

penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa orang tua di Desa Gumilir 

menerapkan berbagai strategi yang efektif dalam menanamkan kejujuran 

pada anak usia dini. Strategi ini meliputi teladan orang tua, komunikasi 

terbuka, penggunaan cerita dan buku, penghargaan terhadap kejujuran, serta 

diskusi tentang nilai-nilai kejujuran. Implementasi strategi-strategi ini telah 

terbukti membantu anak-anak menginternalisasi nilai kejujuran dan 

mengembangkan karakter yang baik 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian mengenai strategi orang tua dalam membentuk karakter jujur 

pada anak usia dini di Desa Gumilir, Kecamatan Cilacap Utara, Kabupaten 

Cilacap, mengungkapkan beberapa temuan penting. Orang tua di Desa Gumilir 

menerapkan berbagai strategi yang efektif dalam menanamkan nilai kejujuran 

pada anak-anak mereka. Strategi-strategi ini meliputi: 

➢ Teladan Orang Tua: Orang tua di Desa Gumilir berusaha menjadi 

teladan yang baik dengan selalu bersikap jujur dalam kehidupan 

sehari-hari. Anak-anak cenderung meniru perilaku jujur yang 

diperlihatkan oleh orang tua mereka. 

➢ Komunikasi Terbuka: Menciptakan lingkungan komunikasi yang 

terbuka dan mendukung, di mana anak-anak merasa aman untuk 

berbicara jujur tanpa takut dihukum berlebihan, sangat membantu 

dalam menanamkan nilai kejujuran. 

➢ Penggunaan Cerita dan Buku: Orang tua menggunakan cerita dan 

buku yang mengandung pesan moral tentang kejujuran sebagai alat 

bantu untuk mengajarkan nilai ini. Cerita-cerita ini membantu anak 

memahami dan menginternalisasi nilai kejujuran. 

➢ Penghargaan terhadap Kejujuran: Memberikan pujian dan 

penghargaan ketika anak menunjukkan perilaku jujur memperkuat 

perilaku positif dan membuat anak merasa dihargai. 

➢ Diskusi tentang Kejujuran: Orang tua mengadakan diskusi tentang 

pentingnya kejujuran dan konsekuensi dari berbohong, yang 

membantu anak memahami dampak dari tindakan mereka. 

 Temuan ini menunjukkan bahwa kombinasi dari berbagai 

strategi tersebut efektif dalam membentuk karakter jujur pada anak 

usia dini. Pendidikan karakter yang dimulai dari keluarga 
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memberikan fondasi yang kuat bagi perkembangan moral anak-

anak. 

 

B. Saran 

Hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting: 

a. Bagi Orang Tua: Orang tua diharapkan dapat terus mengembangkan dan 

menerapkan strategi-strategi yang efektif dalam menanamkan nilai 

kejujuran kepada anak-anak mereka. Menjadi teladan yang baik, 

menciptakan komunikasi yang terbuka, dan memberikan penghargaan 

terhadap kejujuran adalah langkah-langkah yang dapat dilakukan secara 

konsisten. 

b. Bagi Pendidik: Guru dan pendidik di sekolah dapat bekerja sama dengan 

orang tua untuk memperkuat pendidikan karakter anak-anak. Penggunaan 

cerita, buku, dan diskusi tentang kejujuran di sekolah dapat melengkapi 

upaya yang dilakukan di rumah. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya: Penelitian ini dapat menjadi dasar bagi penelitian 

selanjutnya yang ingin mengeksplorasi lebih jauh mengenai strategi-strategi 

lain dalam membentuk karakter jujur pada anak usia dini. Penelitian yang 

lebih mendalam dengan metode dan sampel yang lebih luas dapat 

memberikan pemahaman yang lebih komprehensif. 

C. Kata Penutup 

 Berdasarkan temuan penelitian ini, beberapa rekomendasi yang dapat 

diberikan adalah: 

• Penguatan Peran Orang Tua: Orang tua perlu terus diberi 

pemahaman dan pelatihan mengenai pentingnya pendidikan 

karakter dan cara-cara efektif untuk menanamkan nilai kejujuran 

pada anak-anak mereka. 

• Kerjasama Sekolah dan Orang Tua: Sekolah dan orang tua perlu 

bekerja sama dalam mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam 

kurikulum dan aktivitas sehari-hari di sekolah. Program-program 
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yang melibatkan orang tua dalam proses pendidikan karakter di 

sekolah dapat sangat bermanfaat. 

• Penyediaan Sumber Daya: Pihak-pihak terkait, seperti pemerintah 

dan organisasi non-profit, dapat menyediakan sumber daya seperti 

buku, cerita, dan materi edukatif lainnya yang dapat membantu 

orang tua dan pendidik dalam mengajarkan nilai kejujuran kepada 

anak-anak. 

 Dengan menerapkan rekomendasi-rekomendasi ini, 

diharapkan pembentukan karakter jujur pada anak usia dini dapat 

dilakukan secara lebih efektif dan berkelanjutan, sehingga 

menghasilkan generasi yang memiliki integritas dan moralitas 

tinggi. 
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